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Cermati Politik Terkini
SEMARANG - Pengamat Po -
litik dan Pemerintahan Undip,
Muhammad Yulianto meng -
ang gap ketidakinginan Wa li -
kota Surakarta, FX Hadi Ru d-
yat mo mencalonkan sebagai
gubernur adalah sikap sadar
politik terkini. Rudy dianggap
me nyadari masih ber kem bang -
nya politik SARA yang berhasil
dilaksanakan di Pilgub DKI Ja -
karta belum lama ini. Pasalnya,
Rudy merupakan penganut
aga ma nasrani.

Bersambung ke hal 7 kol 1

Cermati .....

(Sambungan hlm 1)

“Pak Rudy ini merupakan
sosok yang mencermati per -
kembangan politik nasional,
terutama di DKI Jakarta. Se -
hingga, kalau dia tampil se -
bagai calon gubernur, akan
ada potensi terjadinya konflik
yang sama,” ungkap Yulianto
saat dihubungi Wa wasan,
Jumat (7/7).

Selain mengamati per- 
kem bangan politik nasional,
kata Yulianto, Rudy juga me -
n yadari soal keberagaman di
Jateng yang masih
mengedepankan na sio na -
lisme religius. Belajar dari
pe ristiwa di DKI Jakarta yang
membawa isu SARA, Rudy
lebih berhati-hati.

“Sekali pun dia adalah
salah satu kader partai yang
sangat diperhitungkan dan
memiliki kans yang kuat di

Solo Raya. Bahkan dia
adalah kesayangannya Bu
Mega (Ketum DPP PDI Per -
juangan-red),” imbuhnya.

Dengan kemungkinan
tersebut, kata dia, Rudi juga
dianggap mematuhi perintah
partai yang tengah berhitung
untuk Jateng. Sikap PDIP
ke depan yang akan diambil
jelas akan mengutamakan
suara mayoritas yang lebih
aman.

“Beda sedikit kini sangat
rawan untuk dieksploitasi da -
lam politik yang tidak sehat.
Isu sara masih sangat sen -
sitif. Jadi PDIP bisa mem -
perhitungkan kader lain yang
masuk dalam kategori me -
wadahi mayoritas dan bisa
diterima banyak masyarakat.
Contohnya petahana Ganjar
Pranowo, dan Bupati Kudus
Mustofa yang sudah men -
deklarasikan,” tandasnya. ■ 
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